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ABSTRAK 

AINUN MARDIYAH YASIR (G0111 71 534) “Insidensi dan intensitas penyakit busuk 

batang (Botryodiplodia theobromae ) pada tanaman jeruk siam (Citrus nobilis) di Desa 

Waelawi dan Desa Pengkajoang, Kecamatan Malangke Barat, Luwu Utara”. Dibimbing 

oleh Tutik Kuswinanti dan Baharuddin. 

 

Penyakit busuk batang disebabkan oleh cendawan Botryodiplodia theobromae. 

Penyakit yang mengancam kerusakan dan kematian 63. 431 ha pertanaman jeruk di 

Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui insidensi dan intensitas 

penyakit busuk batang (B. theobromae ) pada tanaman jeruk siam (C. nobilis) yang 

dilaksanakan di Desa Waelawi dan Desa Pengkajoang, Kecamatan Malangke Barat, 

Luwu Utara dan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Departemen Ilmu Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, pada 

Bulan Oktober sampai Desember 2020. Metode penelitian dimulai dengan 

penentuan lokasi, pengamatan gelaja penyakit dengan menghitung insidensi dan 

intensitas penyakit, identifikasi patogen berdasarkan morfologi dan mikroskopis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Waelawi terjadi insidensi penyakit 

busuk batang sebesar 99% dengan intensitas penyakit 49%. Sedangkan di Desa 

Pengkajoang tidak ditemukan gejala penyakit busuk batang. Berdasarkan 

karakteristik morfologi dan mikroskopis patogen penyebab busuk batang yaitu 

Botryodiplodia theobromae. 

Kata Kunci: Botryodiplodia theobromae, Insidensi dan Intensitas, Citrus nobilis. 
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ABSTRACT 

 

AINUN MARDIYAH YASIR (G0111 71 534) "Incidence and severity of stem rot 

disease (Botryodiplodia theobromae ) in siamese citrus (Citrus nobilis) in Waelawi 

and Pengkajoang Villages, Malangke Barat district, Luwu Utara. Supervised by 

Tutik Kuswinanti and Baharuddin. 

 

Stem rot disease on citrus caused by the fungus Botryodiplodia theobromae. The 

disease can threaten damage and destory 63,431 ha of citrus plantations in 

Indonesia. The purpose of this study was to determine the incidence and severity of 

stem rot disease (B. theobromae ) in Siamese citrus (C. nobilis) in Waelawi and 

Pengkajoang Villages, Malangke Barat District, Luwu Utara. This research was 

also carried out in the Plant Disease Laboratory, Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar which takes 

place from October to December 2020. The research method was started by 

determining the location, observing the disease symptoms by calculating the 

incidence and severity of the disease, identification of pathogen based on it 

morphological and microscopical features. The results showed that in Waelawi 

Village, there was a 99% incidence of stem rot with a disease intensity of 49%. 

Meanwhile, in Pengkajoang Village, no symptoms of stem rot disease were found. 

Based on morphology and microscopies characteristics the pathogen causing the 

stem rot disease was Botryodiplodia theobromae. 

Keywords: Botryodiplodia theobromae, incidence and severity, Citrus nobilis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jeruk (Citrus sp) merupakan salah satu tanaman buah tahunan yang berasal 

dari Asia. Salah satu manfaat tanaman jeruk yaitu sebagai makanan buah segar atau 

makanan olahan, karena kandungan vitamin C yang tinggi. Komposisi buah jeruk 

terdiri dari bermacam-macam, diantaranya air 70-92% (tergantung kualitas buah), 

gula, asam organik, asam amino, vitamin, zat warna, mineral dan lain-lain. 

Kandungan asam sitrat pada waktu cukup muda, tetapi setelah buah masak makin 

berkurang. Kandungan asam sitrat jeruk manis yang telah masak akan berkurang 

sampai dua pertiga bagian (Pracaya, 2000). 

Jeruk dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis maupun di daerah 

subtropis. Jeruk termasuk salah satu komoditas hortikultura yang sangat penting 

dengan jumlah permintaan yang cukup besar dari tahun ke tahun dan paling 

menguntungkan untuk dikembangkan dan diusahakan. Jenis jeruk yang banyak 

dikembangkan dan yang paling luas penyebarannya di Indonesia adalah jenis jeruk 

siam (Citrus nobilis). Jeruk siam dapat dikembangkan di daerah daratan rendah 

sampai dengan daerah berketinggian 700 mdpl dengan suhu optimum 25-300 C, 

serta kedalaman air tanahnya tidak lebih dari 1,5 m pada musim kemarau dan tidak 

boleh kurang dari 0,5 m pada musim hujan (Darmawan, 2005).   

Produksi jeruk siam (C. nobilis) di Indonesia menurut data BPS 2019 

tercatat ada 2.444.518 ton dengan sentra produksi utama terdapat di berbagai 

Provinsi yaitu Sumatera Utara, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Jawa Timur 

dan Sulawesi Selatan. Salah satu lokasi pertanaman jeruk siam yang terkenal 

dengan kejayaan jeruk siam yaitu Provinsi Sulawesi Selatan. Data produksi jeruk 

siam pada tahun 2010 di Sulawesi Selatan mencapai 19.286 ton, sedangkan tahun 

2015 turun menjadi 11.080 ton hingga data terakhir tahun 2019 produksi jeruk siam 

hanya 9.713 ton. Hal  ini menunjukkan bahwa jeruk siam di Sulawesi Selatan 

mengalami penurunan produksi (BPS, 2019). 
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Kabupaten Luwu Utara merupakan sentra produksi jeruk siam terluas di 

Sulawesi Selatan. Berdsarkan data dari 5 tahun berturut yaitu tahun 2012 

produksinya mencapai 3.213,1 ton, tahun 2013 memiliki produksi 67,9 ton, tahun 

2014 produksinya 804,5 ton, tahun 2015 produksinya 1.424 ton, produktivitasnya 

21,66 ton dan tahun 2016 produksinya 920,5 ton, produktivitasnya 18,96 ton (Dinas 

Tanaman Pangan Kabupaten Luwu Utara, 2017). Hal  ini memperlihatkan bahwa 

jeruk siam di Luwu Utara mengalami penurunan, kebutuhan tersebut masih harus 

ditambah untuk memenuhi kebutuhan ekspor dan industri pengolahan. Produksi 

jeruk nasional dinilai belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri hal ini 

terbukti dengan masih adanya impor jeruk segar dan olahan (Litbang Pertanian, 

2015). 

Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas tersebut masih rendah dari 

potensi hasil yang dapat dicapai. Kenyataan ini memberikan indikasi bahwa masih 

banyak permasalahan jeruk di tingkat petani yang belum dapat diatasi. Penurunan 

produksi buah jeruk salah satunya didominasi oleh berbagai penyakit yang 

mengganggu produksi  tanaman jeruk, misalnya penyakit busuk batang (B. 

theobromae), penyakit busuk pangkal batang (Phytophthora sp.) dan penyakit 

Citrus Vein Phloem Degeneration (CVPD) (Warda, 2005). 

Salah satu penyakit utama pada tanaman jeruk siam yaitu penyakit busuk 

batang yaitu penyakit kulit batang yang disebabkan oleh Botryodiplodia 

theobromae dengan gejala terdapat blendok yang berwarna kuning emas dari 

batang atau cabang, kulit yang terserang mengering, dan mengelupas, penyakit 

terus berkembang sehingga pada kulit batang terjadi luka yang tidak teratur, meluas 

tetapi dangkal. Kayu yang telah mati berwarna hijau sampai hitam. Bagian kulit 

yang terserang blendok akan mengering dan mengelupas. Blendok berkembang 

melingkari batang dan cabang yang dapat menyebabkan kematian (Sado et al. 2008; 

Gusnawaty & Mariadi, 2013). 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian pengamatan 

insidensi dan intensitas karena sampai saat ini belum ada data terkait serangan dari 

patogen Botryodiplodia theobromae penyebab penyakit busuk batang pada 

pertanaman jeruk siam (C. nobilis) di Desa Waelawi dan Desa Pengkajoang, 

Kecamatan Malangke Barat, Luwu Utara. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insidensi dan intensitas penyakit 

busuk batang yang disebabkan cendawan B. theobromae pada tanaman jeruk siam 

(C. nobilis) di Desa Waelawi dan Desa Pengkajoang, Kecamatan Malangke Barat, 

Luwu Utara. 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai data informasi mengenai insidensi 

dan intensitas penyakit busuk batang yang disebabkan cendawan B. theobromae 

yang menyerang pertanaman jeruk siam (C. nobilis) di Desa Waelawi dan Desa 

Pengkajoang, Kecamatan Malangke Barat, Luwu Utara sehingga dapat menjadi 

salah satu tindakan lanjut untuk melakukan pengendalian. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Produksi jeruk  mengalami penurunan salah satunya akibat serangan patogen, 

sehingga penelitian ini dapat memberikan informasi berupa data penyakit 

khususnya penyakit busuk batang yang disebabkan cendawan B. theobromae  pada 

pertanaman jeruk siam yang ada di  Desa Waelawi dan Desa Pengkajoang, 

Kecamatan Malangke Barat, Luwu Utara. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jeruk Siam (Citrus nobrilis) 

2.1.1 Deskripsi Citrus nobilis 

Jeruk siam (Citrus nobilis) merupakan jenis buah jeruk yang memiliki 

potensial dan digemari karena memiliki rasa yang manis dan mengandung vitamin 

C yang cukup tinggi. Sekitar 70% sampai 80% yang dikembangkan petani 

Indonesia sebagai  upaya pemenuhan permintaan konsumen (Dimyati, 2015)  

Menurut Cabi (2019) taksonomi tanaman jeruk yaitu : Kingdom : Plantae, 

Divisi : Spermatophyta, Kelas : Dycotyledonae, Ordo : Rutales, Famili : Rutaceae, 

Genus : Citrus , Spesies : Citrus nobilis , Varietas : Siam.   

 

2.1.2 Morfologi (Citrus nobilis) 

Tanaman jeruk mempunyai akar tunggang panjang dan akar serabut      

(bercabang pendek). Akar dapat mencapai ukuran 4 m bila tanaman tumbuh subur 

dan gembur sedangkan akar cabang yang mendatar dapat mencapai 6-7 m 

tergantung besarnya atau kebutuhan unsur hara di dalam tanah (Cybext, 2019) .  

Batang jeruk siam memiliki bentuk bulat dan berwarna hijau hingga coklat, 

memiliki perbatangan yang tidak besar tetapi kokoh dengan ukuran 2-8 m. 

Memiliki percabangan yang banyak dan melengkung ke atas (Dedi, dkk., 2013). 

Daun tanaman jeruk siam berbentuk bulat telur memanjang, ellips atau lanset 

dengan pangkal tumpul. Memiliki warna hijau tua untuk permukaan daun bagian 

atas sedangkan bagian permukaan bagian bawah berwarna hijau muda . Memiliki 

tepi daun bergerigi. Panjang daun tanaman jeruk siam berkisar >50 mm dan lebar 

berkisar 30-50 mm (Dedi, dkk., 2013). 

Bunga jeruk siam merupakan kelompok bunga lengkap yang terdiri atas 

ovarium (bakal buah), kepala putik, kepala sari, mahkota, dan tangkai putik.  

Memiliki bunga berwarna putih dengan kedudukan bunga berada di ujung batang 

tanaman jeruk siam. Pada saat musim hujan tanaman jeruk siam mengalami 

pembungaan, bunga tersebut akan muncul dari ujung batang atau pucuk-pucuk 

ranting (Dedi, dkk., 2013). 
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Buah jeruk siam memiliki warna kulit kuning kehijauan dengan tekstur halus. 

Memiliki daging buah berwarna kuning mengkilap dan bertekstur berserat halus 

dengan rasa buah yang beragam mulai asam berimbang, manis hambar, manis asam 

hingga didominasi rasa manis. Berat buah berkisar 130-200 gram dan banyak 

mengandung air (Andayani, 2012).   

 

2.1.3 Syarat Tumbuh (Citrus nobilis) 

Tanaman jeruk siam tidak menyukai tempat berlindung dari sinar matahari. 

Suhu optimal untuk tanaman jeruk yaitu 20o C-30o C. Curah hujan 1.990-2.400 mm 

setahun. Jeruk memerlukan 5-6, 6-7 atau 9 bulan basah (musim hujan) untuk 

keperluan perkembangan bunga dan buah agar tanahnya tetap pada kondisi lembab. 

Memiliki kelembapan optimal untuk pertumbuhan jeruk yaitu antara 70-80 %. 

Jeruk siam dapat ditanam pada ketinggian 1-700 m diatas permukaan laut 

(Naharsari, 2008).  

Jeruk siam dapat ditanam ditanah berjenis andosol dan latosol, memiliki 

tekstur gembur berpasir hingga lempung berliat, memiliki keasaman tanah berkisar 

5,5 – 6,5 untuk pH optimal sekitar 4,5-8,0 serta dapat tumbuh dengan baik pada 

daerah kemiringan sekitar 30o (Naharsari, 2008).  

 

2.2 Penyakit Busuk Batang (Botryodiplodia theobromae) 

Penyakit busuk batang atau dikenal juga dengan penyakit diplodia atau 

penyakit blendok yang merupakan penyakit yang mengancam kerusakan dan 

kematian 63. 431 ha lahan jeruk di Indonesia. Dahulu penyakit ini tidak dianggap 

sebagai penyakit yang berbahaya, namun sekarang berdasarkan faktanya penyakit 

ini telah menyerang 35-40%  populasi di sentra jeruk. Penyakit ini disebabkan oleh 

cendawan  Botryodiplodia theobromae Path. (Wiyono, 2011) sinonim dengan 

Lasiodiplodia theobromae (Pat) Griff & Maubl (Pedraza et al, 2013). Sebaran 

geografis penyakit ini sangat luas, lebih dari 22 provinsi, kabupaten, kota sentra 

jeruk (mulai dari Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Bali, NTT, Sumatera, 

Kalimantan, dan Sulawesi. 
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Menurut Cabi (2019) penyakit busuk batang disebabkan oleh cendawan 

Botryodiplodia theobromae  yang bersinonim dengan Lasiodiplodia theobromae 

memiliki taksonomi yaitu : Kingdom : Fungi, divisi : Ascomycota, Kelas : 

Dothideomycetes, Ordo : Botryosphaeriales , Famili : Botryosphaeriaceae, Genus : 

Botryodiplodia, Spesies : Botryodiplodia theobromae. 

 

2.2.1  Sifat Umum Patogen Botryodiplodia theobromae 

Penyakit Busuk Batang merupakan penyakit yang disebabkan oleh cendawan 

Botryodiplodia theobromae. Cendawan ini dapat membentuk pikdium yang 

tersebar, mula-mula tertutup kemudian pecah dan berwarna hitam. Konidium 

memiliki bentuk jorong atau ellips dan mempunyai sekat berwarna gelap. 

Karakteristik B. theobromae memiliki koloni aerial, hifa bersepta, berwarna putih 

hingga abu-abu sampai berwarna hitam (Khairani, dkk., 2017).  

Botryodiplodia theobromae Pat. membentuk klamidospora dan hifa khusus 

pada jaringan yang sakit yang kondisinya akan surut selama periode yang tidak 

menguntungkan. Pada kondisi yang menguntungkan, klamidospora berkecambah 

dan hifa sebagai sumber infeksi ke inang baru dan menginfeksi melalui luka 

(Ogundana, 1983).   

 

2.2.2 Gejala Serangan dan Kisaran Inang Patogen Botryodiplodia threobroma 

Gejala khas dari serangan patogen B. theobromae yaitu ditandai dengan 

keluarnya cairan berwarna kuning keemasan atau berbusa dan terdapat retakan kulit 

batang akibat patogen penyebab busuk batang diplodia atau sering juga disebut 

blendok karena bereaksi mengeluarkan blendok. Keluarnya cairan berwarna kuning 

(blendok) berupa gummosis sebagai substansi pertahanan atau sebagai bentuk 

reaksi telah adanya serangan patogen dalam jaringan, gummosis diproduksi agar 

melokalisasi patogen agar tidak berkembang lebih luas. Gummosis yang keluar dari 

permukaan kulit jaringan tanaman menunjukkan tingkat serangan patogen yang 

sudah lanjut (Gusnawaty dan Mariadi, 2013). 

Keluarnya blendok berwarna kuning keemasan dari permukaan jaringan 

batang perlahan akan mengering dan mengelupas, apabila penyakit terus dibiarkan 
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maka patogen terus berkembang pada kulit sehingga menyebabkan timbulnya luka 

secara tidak teratur yang dapat berkembang melingkari batang atau cabang tanaman 

jeruk sehingga dapat menyebabkan kematian tanaman. Serangan pada batang utama 

akan lebih berbahaya dibanding serangan pada cabang atau ranting karena serangan 

yang melingkari batang utama mengakibatkan bagian tanaman diatas akan 

mengering atau bahkan berwarna hitam dan mengalami kematian (Gusnawaty dan 

Mariadi, 2013). 

Patogen Botryodiplodia theobromae penyebab busuk batang mempunyai 

kisaran inang di daerah tropis dan subtropis dan ditemukan terdapat lebih dari 280 

genus tanaman inang diantaranya adalah pepaya, nangka, manggis, dan kacang-

kacangan, pisang, mangga, jambu biji, karet, kakao, jambu mete, bunga mawar, pir, 

jeruk, ubi jalar (Twumasi dan Ohene, 2014). 

 

2.2.3 Siklus Hidup dan Penginfeksian Patogen Botryodiplodia threobroma  

Siklus hidup jamur B. theobromae mengalami perubahan warna pada 

karakteristik Makroskipis dari mulai warna putih hingga berwarna abu-abu hingga 

hitam. Pada B. theobromae memiliki miselia layaknya seperti benang halus, kodia 

pada saat matang berwarna coklat. Menurut Yayu S (2012) , bahwa karakter 

morfologi cendawan  B. theobromae ditandi dengan pertumbuhan miselia dari isolat 

B. theobromae seperti benang rambut halus atau kapas, miselium udara berlimpah. 

Koloni mula-mula berwarna sepia berubah menjadi warna abu-abu kemudian 

menjadi warna hitam. Piknidia sederhana, bergerombol, uniseluler, hialin, 

granulosa, subovoid sampai ellipsoidooblong, berdinding tebal, memotong seperti 

sekat; konidia matang uniseptate. Pada jeruk B. theobromae membentuk piknidium 

yang tersebar, mulamula tertutup, kelak pecah. 

Cendawan B. theobromae dapat membentuk piknidium yang tersebar, mula-

mula tertutup, kemudan pecah, dan berwarna hitam. Konidium terutama disebarkan 

oleh air dan serangga. Konidium berbentuk jorong, bersel 1 dan kemudian pada saat 

dewasa konidium bersel 2, dan berwarna gelap. Patogen dapat mempertahankan diri 

pada ranting-ranting, dan kulit cabang terinfeksi (Ditlinhorti, 2020).  Menurut 

Dwiastuti, dkk., (2017) Botryodiplodia theobromae mudah menyebar melalui 
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tanah, percikan air hujan, dan alat-alat pertanian. Selain itu kekeringan yang terjadi 

secara tiba-tiba, pembuahan yang terlalu lebat dan perlukaan pada tanaman 

merupakan kondisi yang baik untuk perkembangan patogen. 

Patogen akan segera berkecambah dan melakukan penetrasi kedalam 

jaringan tanaman pada kondisi kelembaban, nutrisi, dan suhu tinggi. Kondisi 

lingkungan yang tidak menguntungkan, patogen dapat membentuk struktur yang 

tahan. Pada kondisi yang lembab dan suhu tinggi memungkinkan patogen akan 

segera berkecambah dan kemudian melakukan penetrasi ke dalam jaringan 

tanaman. Penetrasi yang sudah berhasil masuk kedalam jaringan selanjutnya akan 

terjadi kolonisasi dan jamur akan tumbuh dan memperbanyak koloni pada jaringan 

tanaman inang (Dwiastuti, dkk 2006).  

 

2.3    Kondisi Umum Desa Waelawi dan Pengkajoang 

Desa Waelawi dan desa Pengkajoang merupakan desa yang berada di 

Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara secara geografis terletak pada 

01o 53’ 19’’ – 02o 55 ‘ 36 ‘’ Lintang selatan, dan 119o 47’ 46’’ – 120o 37 ‘ 44 ‘’ 

Bujur Timur. Iklim di Kabupaten Luwu Utara termasuk iklim tropis, suhu udara 

minimum 25,30 oC dan suhu maksimum 27 oC (Dinas Komunikasi, Informatika, 

Statistika dan Persandian, 2018).  

Berdasarkan data iklim dari badan Kecamatan Malangke Barat tahun 2020, 

diketahui temperatur rata-rata yaitu 27oC, kelembaban rata-rata sebesar 80 %, dan 

curah hujan 4.281 mm setahun (BMKG, 2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


